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ABSTRAK 

 

 Akhir-akhir ini sering terjadi krisis energi terutama pada gas dan pencemaran lingkungan 

akibat limbah rumah tangga seperti minyak jelantah dan sebagainya, sehingga menjadi 

permasalahan yang memerlukan solusi inovatif. Salah satu alternatif yang dapat dikembalikan 

adalah bahan bakar yang dihasilkan dari minyak jelantah sebagai bahan baku utama dalam 

produksi gas bio, dengan fokus pada efisiensi proses, karakteristik gas yang dihasilkan, serta 

dampaknya terhadap lingkungan. 

 Hasil yang diharapkan dari karya ilmiah ini adalah bahan bakar dari minyak jelantah yang 

memiliki nilai kalor tinggi, rendah emisi, serta dapat menjadi alternatif energi ramah lingkungan 

bagi rumah tangga dan industri kecil. Dengan memanfaatkan limbah minyak jelantah, karya 

ilmiah diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan 

sekaligus menyediakan sumber energi yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis. 

Kata Kunci: bahan bakar, minyak jelantah, energi alternatif, ramah lingkungan. 
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A. LATAR BELAKANG 

Ketergantungan terhadap bahan bakar yang semakin tinggi menyebabkan berbagai 

permasalahan, seperti peningkatan emisi gas rumah kaca, pencemaran lingkungan, serta 

keterbatasan sumber daya alam yang tidak terbarukan. Di sisi lain, limbah minyak jelantah 

yang berasal dari aktivitas rumah tangga dan industri makanan sering kali dibuang 

sembarangan, sehingga menyebabkan pencemaran tanah dan air. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi inovatif untuk mengatasi dua permasalahan tersebut secara bersamaan, 

yaitu dengan memanfaatkan minyak jelantah sebagai bahan baku alternatif dalam produksi 

energi ramah lingkungan. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah mengubah minyak jelantah menjadi 

bahan bakar. Bahan bakar ini berpotensi menjadi sumber energi alternatif yang lebih bersih 

dibandingkan bahan bakar fosil konvensional. Selain itu, pemanfaatan minyak jelantah 

sebagai bahan baku energi dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, seperti 

pencemaran air yang diakibatkan pembuangan minyak yang tidak terkelola dengan baik. 

Oleh karena itu, disini kami berusaha untuk mengembangkan bahan bakar dari 

minyak jelantah, diharapkan bahan bakar ini dapat menjadi solusi inovatif yang tidak 

hanya berkontribusi dalam penyediaan energi alternatif tetapi juga membantu mengurangi 

limbah minyak jelantah yang mencemari lingkungan. 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Maksud dari penelitian yang ingin dicapai secara penuh dalam karya ilmiah ini agar 

dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat, secara rinci yaitu dengan membuat 

Bahan Bakar Dari Minyak Jelantah Sebagai Alternatif Energi Ramah Lingkungan. 

2. Tujuan dari pembuatan produk ini yaitu Untuk mengetahui keunggulan dan cara 

menggunakan bahan bakar dari minyak jelantah, mengetahui cara kerja bahan bakar 

dari minyak jelantah, mengetahui pengaruh penggunaan bahan bakar dari minyak 

jelantah terhadap rumah tangga, industri makanan, dan lingkungan. 
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C. MANFAAT 

1. Mengurangi limbah rumah tangga dan industri makanan. 

2. Meningkatkan efektivitas daur ulang. 

3. Mengurangi pencemaran limbah minyak jelantah. 

D. KEUNGGULAN PRODUK 

 Produk bahan bakar dari minyak jelantah yang bebas fosil (dengan bahan baku 

minyak jelantah 60% dan methanol 40%) memiliki berbagai keunggulan, terutama dalam 

aspek lingkungan, keberlanjutan, dan efisiensi energi. Salah satu manfaat utamanya adalah 

mengurangi emisi gas rumah kaca karena biodiesel dari minyak jelantah memiliki jejak 

karbon yang lebih rendah dibandingkan bahan bakar fosil. Selain itu, pemanfaatan minyak 

jelantah sebagai bahan bakar membantu mengurangi pencemaran lingkungan, mengingat 

minyak jelantah yang dibuang sembarangan dapat mencemari air dan tanah. Biodiesel ini 

juga tidak mengandung sulfur, sehingga lebih bersih dan tidak berkontribusi terhadap 

polusi udara maupun hujan asam. 

 Keunggulan lainnya adalah sifatnya yang terbarukan dan berkelanjutan. Berbeda 

dengan bahan bakar fosil yang berasal dari sumber daya yang terbatas, minyak jelantah 

berasal dari minyak nabati yang dapat diperbarui. Selama produksi minyak nabati 

dilakukan secara berkelanjutan, pasokan minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel pun 

dapat terus tersedia. Dengan demikian, penggunaan biodiesel dari minyak jelantah dapat 

membantu mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, yang pada akhirnya 

meningkatkan ketahanan energi suatu negara serta mengurangi kebutuhan impor bahan 

bakar. 

 Selain itu, biodiesel dari minyak jelantah bersifat biodegradable dan tidak beracun, 

sehingga lebih aman bagi lingkungan jika terjadi tumpahan. Sifatnya yang mudah terurai 

secara alami membuatnya lebih ramah lingkungan dibandingkan bahan bakar fosil yang 

cenderung meninggalkan residu berbahaya. Dari segi performa, biodiesel ini memiliki 

angka cetane yang lebih tinggi dibandingkan solar, yang berarti proses pembakarannya 

lebih bersih dan efisien. Biodiesel dari minyak jelantah juga dapat digunakan langsung atau 

dicampur dengan solar tanpa memerlukan modifikasi besar pada mesin diesel. 
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 Tidak hanya berdampak positif bagi lingkungan dan efisiensi energi, pemanfaatan 

minyak jelantah sebagai bahan bakar juga berkontribusi pada ekonomi sirkular. Limbah 

yang sebelumnya tidak memiliki nilai dapat diolah menjadi produk bernilai tinggi, 

membuka peluang bisnis baru dalam pengolahan biodiesel, serta menciptakan lapangan 

kerja. Dengan berbagai keunggulan tersebut, bahan bakar dari minyak jelantah menjadi 

solusi alternatif yang lebih hijau, berkelanjutan, dan efisien dibandingkan bahan bakar fosil 

konvensional. 

E. PEMBAHARUAN DAN PERBEDAAN PRODUK 

  Bahan bakar dari minyak jelantah free fosil terus diperbarui dengan teknologi 

pemurnian yang lebih canggih, seperti transesterifikasi yang lebih efisien dan katalis ramah 

lingkungan. Pembaharuan ini meningkatkan kestabilan, efisiensi, dan kompatibilitas 

dengan mesin modern. 

  Perbedaannya dengan bahan bakar fosil terletak pada sumbernya yang terbarukan, 

emisi yang lebih rendah, serta sifatnya yang biodegradable dan bebas sulfur. Selain itu, 

biodiesel dari minyak jelantah mendukung ekonomi sirkular dengan memanfaatkan 

limbah, sementara bahan bakar fosil cenderung menyebabkan eksploitasi sumber daya 

alam. Dengan inovasi ini, bahan bakar dari minyak jelantah menjadi solusi energi yang 

lebih bersih dan berkelanjutan. 

F. ASPEK INOVASI 

1. Keunikan Produk Inovasi 

 Pembuatan biodiesel dengan komposisi 60% minyak dan 40% metanol memiliki 

keunikan dalam rasio bahan bakunya. Dibandingkan dengan biodiesel lainnya, 

penggunaan minyak lebih dominan, yang dapat berasal dari sumber alami seperti 

minyak nabati atau limbah minyak. Rasio ini memungkinkan potensi lebih besar untuk 

menghasilkan biodiesel yang lebih ramah lingkungan karena mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. Selain itu, pemilihan metanol dengan proporsi 

yang lebih tinggi berfungsi untuk mempercepat proses transesterifikasi, yang adalah 

reaksi utama dalam pembuatan biodiesel. Namun, perlu diperhatikan bahwa kadar 

metanol yang tinggi dapat mempengaruhi stabilitas biodiesel yang dihasilkan, serta 
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karakteristik fisik dan kimia seperti viskositas dan daya tahan terhadap oksidasi. 

Keunikan lainnya adalah bahwa dengan rasio tersebut, proses produksi bisa lebih 

efisien meskipun memerlukan kontrol yang lebih ketat terhadap kualitas dan jenis 

bahan baku yang digunakan. 

2. Status Kesiapan 

 Produk ini sudah menjalani proses pengembangan dengan berbagai pertimbangan, 

bahan bakar dari minyak jelantah (ECOFUEL) kami sudah siap digunakan bagi 

masyarakat. Kami berharap dengan adanya bahan bakar dari minyak jelantah 

(ECOFUEL) lebih bisa membantu masyarakat khususnya dalam penggunaan bahan 

bakar ramah lingkungan. 

3. Spesifikasi Teknis 

 Bahan bakar dari minyak jelantah free fosil memiliki spesifikasi teknis yang 

menjadikannya alternatif yang ramah lingkungan dan efisien. Bahan baku utamanya 

adalah minyak jelantah yang diproses melalui transesterifikasi dengan metanol sebagai 

reaktan, menghasilkan Fatty Acid Methyl Ester (FAME) sebagai produk akhir.  

 Dari segi lingkungan, biodiesel ini mampu mengurangi emisi karbon dioksida 

hingga 80% dibandingkan solar berbasis fosil dan hampir tidak mengandung sulfur, 

sehingga tidak berkontribusi terhadap polusi udara atau hujan asam. Sifatnya yang 

biodegradable hingga 98% dalam 28 hari juga membuatnya lebih mudah terurai secara 

alami. Dalam penggunaannya, biodiesel dari minyak jelantah dapat diaplikasikan 

langsung pada mesin diesel tanpa modifikasi signifikan, baik dalam bentuk murni 

(B100) maupun dalam campuran dengan solar (B5, B20, dan sebagainya). Dengan 

spesifikasi ini, bahan bakar dari minyak jelantah menjadi solusi energi yang lebih 

bersih, aman, dan berkelanjutan dibandingkan bahan bakar fosil konvensional. 
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a) Desain Sistem Pembuatan Produk 

 

Start 

 

Saring menggunakan 

saringan 10L minyak 

jelantah ke dalam 

sebuah wadah 

Didihkan minyak 

jelantah dengan suhu 

56°C 

Saring lagi minyak 

jelantah menggunakan 

masker supaya lebih 

bersih 

Campurkan 2L metanol 

ke dalam 10L minyak 

jelantah 

Aduk minyak jelantah 

dan metanol secara 

merata 

Lakukan beberapa kali 

proses pencucian 

pindahkan ke dalam 

wadah botol, dan tutup 

botol dilubangi 

menggunakan paku 

Pisahkan minyak 

dengan endapan yang 

sudah terlarut 

pindahkan campuran 

minyak jelantah ke 

dalam wadah bening 

dan diamkan selama 

24 jam 

Setelah dicampurkan 

didihkan lagi dengan 

suhu 56°C 

Ecofuel 
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b) Spesifikasi Produk 

 Bahan bakar dari minyak jelantah bebas fosil atau biodiesel UCO (Used 

Cooking Oil) memiliki spesifikasi teknis yang menjadikannya alternatif yang 

ramah lingkungan dan efisien. Bahan baku utamanya adalah minyak jelantah yang 

diproses melalui transesterifikasi dengan metanol sebagai reaktan, menghasilkan 

Fatty Acid Methyl Ester (FAME) sebagai produk akhir.  

Dari segi lingkungan, biodiesel ini mampu mengurangi emisi karbon 

dioksida hingga 80% dibandingkan solar berbasis fosil dan hampir tidak 

mengandung sulfur, sehingga tidak berkontribusi terhadap polusi udara atau hujan 

asam. Sifatnya yang biodegradable hingga 98% dalam 28 hari juga membuatnya 

lebih mudah terurai secara alami. Dalam penggunaannya, biodiesel dari minyak 

jelantah dapat diaplikasikan langsung pada mesin diesel tanpa modifikasi 

signifikan, baik dalam bentuk murni (B100) maupun dalam campuran dengan 

solar (B5, B20, dan sebagainya). Dengan spesifikasi ini, bahan bakar dari minyak 

jelantah menjadi solusi energi yang lebih bersih, aman, dan berkelanjutan 

dibandingkan bahan bakar fosil konvensional. 

4. Penerapan dalam Masyarakat dan Dunia Industri 

Biodiesel dari minyak jelantah mulai dimanfaatkan oleh rumah tangga dan 

komunitas sebagai sumber energi alternatif. Beberapa komunitas telah 

mengembangkan sistem pengumpulan minyak jelantah dari warga untuk diolah 

menjadi biodiesel, yang kemudian digunakan untuk memasok listrik atau bahan bakar 

bagi keperluan sehari-hari. 

Dalam bidang wirausaha dan UMKM, biodiesel dari minyak jelantah menjadi 

peluang bisnis yang menjanjikan. Banyak usaha kecil yang mengolah dan menjual 

biodiesel hasil produksi mandiri, baik untuk kebutuhan lokal maupun sebagai pasokan 

bahan bakar bagi sektor industri kecil dan generator listrik. Selain menciptakan 

peluang kerja, inisiatif ini juga mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya 

mendaur ulang limbah rumah tangga menjadi produk yang lebih bernilai. 
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Dari aspek lingkungan dan kesehatan, penerapan biodiesel dari minyak jelantah 

membantu mengurangi pencemaran air dan tanah akibat pembuangan minyak jelantah 

secara sembarangan. Penggunaan biodiesel juga menghasilkan emisi gas buang yang 

lebih rendah dibandingkan solar, sehingga berkontribusi dalam mengurangi polusi 

udara dan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. 

Secara keseluruhan, penerapan biodiesel dari minyak jelantah di masyarakat 

tidak hanya menawarkan solusi energi yang lebih bersih, tetapi juga membuka peluang 

ekonomi, meningkatkan kesadaran lingkungan, dan mendukung upaya transisi menuju 

energi terbarukan yang lebih berkelanjutan. Dukungan dari pemerintah, komunitas, 

dan sektor swasta akan sangat membantu dalam memperluas adopsi biodiesel ini di 

berbagai lapisan masyarakat. 

5. Prospek Pengembangan 

 Untuk kedepannya kami berharap bahan bakar dari minyak jelantah ini dapat 

dijadikan produk unggulan masyarakat. Dan kami berharap produk ini dapat 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan bahan bakar, sehingga produk ini 

dapat diproduksi dalam skala besar. Disamping itu produk bahan bakar ini 

membutuhkan sumber daya manusia yang cukup banyak sehingga dapat membuka 

lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran. 

6. Perhitungan Biaya Produksi 

a) Biaya Keluar  

Jenis Biaya Nama Barang Jumlah 

Barang 

Harga Perunit Jumlah Harga 

Biaya 

Produksi 

Minyak 

Jelantah 

10L Rp. 3.000,00 Rp. 30.000,00 

 Metanol 2L Rp. 12.000,00 Rp. 24.000,00 

Total - - - Rp. 54.000,00 
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b) HPP (Harga Pokok Satuan) 

  Harga pokok penjualan adalah harga minimum yang harus diterapkan oleh 

produsen agar tidak engalami kerugian. Untuk itu, yang dimaksud harga 

penjualan adalah harga yang endapat keuntungan bagi produsen. Hal tersebut 

disebabkan adanya solusi antara harga penjualan dengan harga pokok penjualan. 

Setelah mengambl untung sebesar 25% dari total biaya produksi, disini kami 

menjual satu unit dengan harga: 

HARGA JUAL = (25% × Harga variable) + Harga variable) 

  = (25% × Rp. 54.000,00) + Rp 54.000,00) 

       = Rp. 13.500,00 + Rp. 54.000,00 

       = Rp. 67.500,00 

c)  Analisis BEP (Break Event Point) 

 BEP (Break Event Point) dalam perusahaan digunakan untuk mengetahui 

titik di mana usaha atau perusahaan dalam keadaan memperoleh keuntungan, 

namun tidak pula rugi atau bisa dikatakan di titik impas. Untuk itu, kami 

mengambil 4 target dalam 1 bulan. 

BEP PRODUK= Biaya Tetap / (Harga Jual per Unit - Biaya Variabel per 

Unit). 

                  = Rp. 54.000,00 / (Rp. 67.500,00 - Rp. 54.000,00) 

             = Rp. 54.000,00 / Rp. 13.500,00 

             = 4 unit 
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G. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan yang telah dijelaskan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

produk yang kami buat dari minyak jelantah menjadi bahan bakar yang memiliki nilai 

ekonomis dengan bahan-bahan yang murah dapat menghasilkan bahan bakar alternatif 

yang ramah lingkungan. Serta produk kami merupakan suatu cara mengatasi limbah 

minyak jelantah dari rumah tangga ataupun industri makanan. Produk yang kami 

ciptakan merupakan produk bahan bakar yang sederhana dan kemungkinan besar semua 

masyarakat dapat melakukan atau membuat produk yang sudah kami ciptakan. Dan 

kami berusaha untuk membuat dan mengembangkan produk-produk yang inovasi dan 

kreatif, sehingga dapat memanfaatkan bahan yang dibiarkan atau limbah yang tidak 

digunakan menjadi produk yang memiliki nilai jual yang tinggi dan memiliki dampak 

positif bagi lingkungan sekitar. 
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LAMPIRAN 

1) FOTO KEGIATAN 

    

Gambar 1.1 Proses Pembuatan Produk 

    

Gambar 1.2 Proses Pembuatan Produk 

    

Gambar 1.3 Proses Pembuatan Produk 
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Gambar 1.4 Proses Pembuatan Produk 

 

    

Gambar 1.5 Proses Pembuatan Produk 

 

 

Gambar 1.6 Proses Pembuatan Produk 
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Gambar 1.7 Hasil Produk ECOFUEL 
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